
 ABSTRAK 

 

ZULFADLI.  Pertambahan Tumbuh Diameter dan Tinggi Tanaman  Meranti 

Merah (Shorea parvifolia) Umur 3 Tahun Di Areal Kampus Politeknik Pertanian 

Negeri Samarinda (dibawah bimbingan HASANUDIN). 

    Penelitian ini dilatar belakangi bahwa tanaman meranti merah memiliki 

nilai ekologi dan ekonomi yang tinggi, saat ini, pemenuhan permintaan pasar 

kayu masih berasal dari hutan alam. hal ini menyebabkan perlunya dilakukan 

upaya penanaman dan pengetahuan tentang pertumbuhan awal sangat 

diperlukan. Salah satu hal yang diperhatikan adalah diameter dan tinggi  untuk 

pertumbuhan awal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan serta  

pertambahan tumbuh diameter dan tinggi tanaman Meranti Merah (Shorea 

parvifolia) umur 3 tahun di kampus Politeknik Pertanian Negeri Samarinda  

   Penelitian ini dilaksanakan di areal Politani Samarinda selama 8 bulan, 

Pengambilan data dilakukan dengan mengukur tinggi menggunakan meteran dan 

pengukuran diameter menggunakan mikrocaliper. Data tinggi yang diukur adalah 

tinggi total dan diameter diukur 20 cm di atas permukaan tanah. Jumlah tanaman 

yang diukur sebanyak 50 tanaman dan pengukuran dilakukan setiap 2 bulan 

sekali selama 8 bulan. 

 Hasil penelitian untuk tanaman Meranti Merah umur 3 tahun, rata-rata 

pertumbuhan tinggi tanaman Meranti Merah pada pengukuran terakhir sebesar 

231,54 cm, dan rata-rata pertumbuhan diameter pada pengukuran terakhir  

sebesar 2,53 cm, sedangkan pertambahan tumbuh  tinggi Meranti Merah selama 

8 bulan sebesar 58,04 cm dan pertambahan tumbuh  diameter 0,91 cm.  

Kata kunci : Diameter, Meranti Merah, Pertambahan Tumbuh, Pertumbuhan, 
Tinggi 
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  I. PENDAHULUAN 
 
 

Hutan merupakan sumber keanekaragaman hayati yang kaya akan 

plasma nutfah, membantu penyerapan emisi karbon, menghasilkan oksigen, 

melindungi tanah dari erosi, mengatur sistem tata air, menghasilkan hasil hutan 

baik kayu maupun non kayu, serta menjadi sumber penghidupan sebagian 

masyarakat (sosial ekonomi). Hutan memiliki berbagai manfaat bagi kehidupan 

manusia baik manfaat langsung maupun tidak langsung (Mahdi dkk.,2020). 

Hutan alam tropis yang dikenal menyimpan beragam kehidupan jenis 

tumbuhan, namun hanya ratusan diantaranya yang berpotensi sebagai penghasil 

kayu tropis. Ribuan jenis yang lain termasuk kehidupan satwa, sangat rentan 

menerima dampak kerusakan akibat penebangan pohon yang umumnya 

berdimensi besar, sekalipun telah mempertimbangkan aspek kehati-hatian 

dengan melakukannya secara selektif. Kerusakan hutan pasca tebang semakin 

mencemaskan manakala ancaman keamanan dan keutuhan kawasan terbukti 

tidak dapat dicegah atau dihindarkan. 

Saat ini industri kehutanan dalam kondisi sunset industry yaitu kondisi 

industri yang sulit berkembang, padahal potensinya sangat besar. Hal tersebut 

disebabkan oleh berbagai persoalan seperti rendahnya kepastian usaha, konflik 

lahan, produktivitas lahan yang rendah, biaya produksi yang tinggi, dan daya 

saing industri pengolahan kayu rendah. Produksi hasil hutan kayu juga terus 

menurun akibat kurangnya pasokan bahan baku. Banyak perusahaan 

pengolahan kayu menutup usahanya karena tidak mendapatkan pasokan bahan 

baku, bahkan beberapa industri melakukan impor bahan baku kayu dari negara 

lain. Jika kondisi ini terus berlanjut maka pasokan kayu bulat untuk industri 

perkayuan di masa depan dapat terancam, kerusakan lingkungan seperti 



deforestasi dan degradasi hutan semakin parah, dan kepercayaan pasar 

internasional terhadap produk kayu dari Indonesia menjadi menurun (Benyamin 

dkk., 2019). 

Menyikapi akan hal tersebut, Pemerintah telah mengembangkan 

pembangunan Hutan Tanaman Industri (HTI) yang merupakan hutan tanaman 

yang ditujukan untuk penyedian bahan baku industri secara berkelanjutan. 

Tujuan utama pembangunan HTI adalah untuk menjamin ketersediaan bahan 

baku kayu yang dibutuhkan oleh industri pengolahan kayu di Indonesia, 

peningkatan devisa negara, pengembangan pusat-pusat pertumbuhan ekonomi 

negara/pedesaan, penyediaan kesempatan kerja, dan kesempatan berusaha 

serta pelestarian manfaat sumberdaya hutan (Wirdani dkk., 2023). 

Pembangunan hutan tanaman dengan menggunakan tanaman kehutanan 

lokal dimaksudkan untuk dapat memenuhi kebutuhan terhadap kayu dan 

mengembalikan fungsi hutan yang telah dieksploitasi. Pengembangan jenis-jenis 

tanaman asli setempat merupakan suatu keharusan. Salah satu pohon yang 

dikembangkan sebagai hutan tanaman adalah meranti  (Shorea sp). 

Shorea merupakan genus dari famili Dipterocarpaceae yang memiliki nilai 

ekologi dan ekonomi yang tinggi. Saat ini, pemenuhan permintaan pasar kayu 

masih berasal dari hutan alam, sehingga menyebabkan populasi pada habitat 

aslinya menurun. Hal ini menyebabkan perlunya dilakukan upaya penanaman. 

Meranti (Shorea parvifolia)  merupakan salah satu jenis anggota famili 

Dipterocarpaceae yang mempunyai sebaran luas, terutama  di Kalimantan pada  

daerah dataran rendah sampai dataran tinggi dengan kisaran elevasi 0 – 800      

mdpl (Rasyid dkk.,1991). 

 

Mengingat banyaknya manfaat yang dapat diperoleh dari meranti ini 

maka pengetahuan tentang pertumbuhan awal sangat diperlukan. Sementara 



itu penelitian tentang aspek perlakuan awal pertumbuhan meranti belum 

banyak terungkap, diantara hal yang penting diperhatikan adalah fase 

pertumbuhan awal.  

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan, maka dipandang 

perlu mengadakan penelitian tentang pertumbuhan pertambahan tumbuh 

diameter dan tinggi tanaman Meranti Merah (Shorea parvifolia)  umur 3 tahun  

di areal Politeknik Pertanian Negeri Samarinda. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pertumbuhan serta pertambahan tumbuh diameter dan  

tinggi tanaman Meranti Merah (Shorea parvifolia) umur 3 tahun  di kampus 

Politeknik Pertaniaan Negeri Samarinda. Hasil yang diharapkan dari penelitian ini 

dapat memberikan informasi tentang pertumbuhan serta  pertambahan tumbuh 

diameter dan  tinggi tanaman  Meranti Merah (Shorea parvifolia) yang berumur 3 

tahun yang tumbuh di areal Politeknik Pertanian Negeri Samarinda. 
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